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Abstract

This study aims to analyze the integration of
Islamic  values in STEAM  (Science,
Technology, Engineering, Arts, and
Mathematics) education for early childhood
through a systematic literature review of
scientific publications from 2018 to 2024.
The review was conducted using databases
such as Scopus, Web of Science, and SINTA,
using the PRISMA model for data selection
and synthesis. The study findings reveal that
the Islamic STEAM approach significantly
contributes to the development of critical
thinking, creativity, and spiritual awareness
among young learners. The integration of
Islamic  values encompasses three key
aspects: strengthening faith through scientific
exploration of God's creation, fostering
Islamic ethics through collaborative science-
based projects, and nurturing spirituality
through reflective scientific activities. The
study concludes that Islamic STEAM
education has the potential to serve as a
holistic and contextual learning model that
builds scientific and religious character in
Muslim children. This study recommends
curriculum enhancement, teacher training,

and the development of Islamic STEAM-based learning materials in early
childhood institutions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
pada anak usia dini melalui kajian literatur sistematis terhadap publikasi ilmiah
tahun 2018-2024. Kajian ini dilakukan dengan menelusuri artikel pada data dasar
Scopus, Web of Science, dan SINTA, menggunakan pendekatan tinjauan literatur
sistematis dengan model PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan STEAM-Islam memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kesadaran spiritual
anak usia dini. Integrasi nilai Islam meliputi tiga aspek utama: penguatan akidah
melalui eksplorasi ilmiah terhadap ciptaan Allah, penanaman akhlak melalui
kolaborasi proyek berbasis sains, dan pembentukan spiritualitas melalui refleksi
ilmiah terhadap fenomena alam. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan
STEAM-Islam berpotensi menjadi model pembelajaran holistik dan kontekstual
dalam membentuk karakter ilmiah dan religius anak muslim. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya penguatan kurikulum, pelatihan guru, dan
pengembangan bahan ajar berbasis STEAM-Islam di lembaga PAUD.

Kata Kunci: Pendidikan Islam; STEAM; Anak Usia Dini; Nilai-nilai Islam;
Tinjauan Pustaka Sistematis

A. Pendahuluan

Pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan anak usia dini
menjadi titik awal pembentukan kompetensi abad ke-21 yang meliputi
kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi digital. Data
menunjukkan bahwa pembelajaran tradisional yang bersifat pasif dan berbasis
penyerapan saja kurang efektif untuk mengembangkan keterampilan tersebut
pada anak usia dini. Sebagai contoh, penelitian Kartini, Faatinisa, & Annisa
(2023) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis STEAM
(Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) pada kelompok usia
5-6 tahun di Bandung berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak
hingga puluhan persen.

Sementara itu, dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini,
sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, tanggung jawab, empati, dan amanah belum selalu terintegrasi
secara sistematis dalam proses pembelajaran. Misalnya, Istiglaliyah (2023)
menegaskan bahwa pengembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini
masih mengalami kendala karena keterbatasan metode dan media yang tepat
(Istiglaliyah 2023). Dengan demikian, terdapat kebutuhan yang jelas untuk
mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan
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aspek kognitif dan literasi abad ke-21, tetapi juga memperkuat karakter Islami
sejak usia dini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian literatur sistematis
mengenai integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran STEAM pada anak
usia dini, serta menganalisis dan menganalisis kebaruan (Novelty) yang
muncul dari penelitian tersebut dalam lima tahun terakhir (2018-2024).
Dengan mencakup global namun tetap memperhatikan konteks masyarakat
Muslim, penelitian ini bertujuan menyediakan landasan teoritis dan praktis
untuk pengembangan pembelajaran anak usia dini yang holistik: yaitu
menggabungkan aspek STEAM, karakter Islami, dan pendekatan pengasuhan
dalam masyarakat Muslim. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberi masukan bagi praktik pendidikan di lembaga anak usia dini
Islam maupun bagi pembuat kebijakan dalam konteks pendidikan Islam.

Pada tinjauan literatur singkat, beberapa penelitian menyoroti
efektivitas pendekatan STEAM pada anak usia dini. Misalnya Lestari &
Handayani (2024) dalam Edu-Riligia memaparkan bahwa pembelajaran
STEAM pada anak usia 5-6 tahun secara signifikan meningkatkan kreativitas
anak (Lestari and Handayani 2024). Selain itu, penelitian Putri et al. (2023)
mengemukakan bahwa model integrasi pembelajaran area dengan pendekatan
STEAM dalam PAUD mendorong keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas anak. Di sisi lain, studi tentang integrasi nilai-
Islam dalam pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa penguatan
karakter melalui media permainan tradisional yang disesuaikan dengan nilai
Islam terbukti efektif meningkatkan tanggung jawab dan empati anak. Namun
demikian, masih terdapat celah penelitian yang menghubungkan secara
eksplisit antara kerangka STEAM dengan nilai-nilai Islam dalam konteks
anak usia dini (Sakti Gunawan I et al. 2023).

Lebih spesifik, sejumlah penelitian yang mengintegrasikan konsep
STEAM dengan nilai-Islam mulai bermunculan. Contohnya, Azis, Lestari &
Asistiana (2022) melakukan analisis terhadap buku cerita aktivitas STEAM
bernilai Islam untuk anak usia dini dan menemukan bahwa produk tersebut
sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam konteks PAUD Islam.
Selanjutnya Sari, Zulfa & Hibana (2024) dalam prosiding penelitian integrasi
pembelajaran STEAM Islamic Science dan menunjukkan bahwa pendekatan
ini meningkatkan keterampilan kognitif, sosial, dan moral anak usia dini.
Sementara itu, Khoiri (2025) menelaah integrasi nilai-nilai Islam dalam
kurikulum STEAM di madrasah. Meski demikian, literatur sistematis yang
secara khusus memikirkan bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam
pembelajaran STEAM di lembaga PAUD Muslim sekaligus masih terbatas.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada: (a) fokusnya yang
menggabungkan tiga domain sekaligus pendidikan anak usia dini, pendekatan
STEAM, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam forum kajian literatur
sistematis; (b) cakupannya yang bersifat global namun mempertimbangkan
masyarakat Muslim secara spesifik, sehingga hasilnya dapat relevan bagi
lembaga-lembaga PAUD Islam di seluruh dunia; dan (c) identifikasi model
atau kerangka konsep baru yang belum banyak dikembangkan, yaitu model
pembelajaran STEAM + Islamic-values untuk PAUD. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini bukan hanya pada pengembangan teori tetapi juga
pada aplikasi praktik praktis dan instrumen pembelajaran anak usia dini.

Akhirnya, struktur artikel ini akan dimulai dengan metodologi kajian
literatur, dilanjutkan hasil temuan literatur mengenai implementasi STEAM
pada PAUD, integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan anak usia dini,
kemudian sintesis dan analisis gap penelitian, serta diakhiri dengan
rekomendasi praktis bagi lembaga dan arah penelitian selanjutnya. Dengan
demikian, artikel ini berupaya menjawab tantangan perkembangan zaman
yang akan datang. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini dapat
memperkaya wacana akademik dalam domain pendidikan Islam anak usia
dini dan memberikan panduan bagi pengembangan praktik pembelajaran
yang relevan, kontekstual, serta bernilai karakter Islami dan literasi abad ke-
21.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis
(systematic literatur review/SLR) untuk menganalisis integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan STEAM bagi anak usia dini. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran komprehensif terhadap perkembangan
penelitian di bidang tertentu, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan
penelitian (research gap) yang belum terisi. Pendekatan ini mengikuti
langkah-langkah yang diadaptasi dari model PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Review and Meta-Analyses) sebagaimana digunakan
oleh Rahmatullah (2022) dalam Systematic Review yang transparansi dan
replikasi dalam proses telaah sistematis. Model PRISMA digunakan karena
dapat memastikan keakuratan seleksi sumber, kualitas literatur, dan validitas
data sintesis dalam kajian akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2018-2024 pada basis data bereputasi
seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, serta portal jurnal
nasional terakreditasi SINTA (Science and Technology Index). Kata kunci
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yang digunakan antara lain: “Integrasi nilai-nilai Islam”, “Pendidikan
STEAM”, “pendidikan anak usia dini”, dan “PAUD Islam”. Proses seleksi
dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi 120 artikel, penyaringan
berdasarkan kriteria inklusi (relevansi dengan topik, rentang tahun, dan
konteks anak usia dini), hingga diperoleh 35 artikel yang layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Pendekatan serupa digunakan dalam penelitian
sistematis oleh Nigtyaz (2023) yang menelaah integrasi nilai-nilai Islam
dalam kurikulum pendidikan dasar.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten dan
sintesis tematik, yaitu mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema-
tema utama seperti model pembelajaran STEAM berbasis nilai Islam,
penguatan karakter melalui sains dan teknologi, serta pemberdayaannya
terhadap perkembangan anak usia dini. Analisis proses ini mengikuti
pendekatan yang digunakan oleh Nadifah dalam jurnal Golden Age: Jurnal
1lmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, yang mengidentifikasi keterpaduan
nilai moral dalam pembelajaran STEAM berbasis proyek pada anak kecil
(Nadlifah and Latif 2024). Validitas hasil diperkuat dengan melakukan
triangulasi sumber, yakni membandingkan hasil analisis literatur nasional dan
internasional untuk memperoleh gambaran yang utuh dan kontekstual
mengenai penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan STEAM anak usia
dini.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur sistematis terhadap 35 artikel terbitan 2018-2024
menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat penelitian mengenai
integrasi nilai Islam dalam pendidikan STEAM anak usia dini. Tren tersebut
menggambarkan perubahan paradigma pendidikan dari yang bersifat kognitif
menuju pendidikan yang integratif dan berbasis nilai spiritual. Studi oleh
(Silva-Hormazabal and Alsina 2023) menegaskan bahwa penerapan
pendekatan STEAM pada lembaga RA/PAUD Islam mampu memperkuat
karakter anak melalui kombinasi antara sains, kreativitas, dan spiritualitas
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat dimasukkan secara
kontekstual tanpa mengurangi esensi saintifik dari pendekatan STEAM.

Hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning )
dan inkuiri dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Penelitian oleh
(Maarang, Khotimah, and Maria Lily 2023) menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis proyek dengan konteks Islami mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan spiritual anak melalui kegiatan eksperimen
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yang dikaitkan dengan kisah-kisah Qur'ani. Pendekatan ini menampilkan
bahwa spiritualitas dan sains bukanlah dua entitas yang terpisah, melainkan
saling melengkapi dalam proses pendidikan anak usia dini.

Dari hasil sintesis, terdapat tiga pola utama dalam penerapan integrasi
nilai Islam dalam pendidikan STEAM: (a) penguatan akidah melalui
eksplorasi ilmiah terhadap alam ciptaan Allah; (b) terbentuknya akhlak Islami
melalui kolaborasi dalam proyek sains dan teknologi; dan (c) penumbuhan
spiritualitas melalui refleksi dan penghayatan terhadap hasil belajar.
Penelitian oleh (Purwaningsih, Munawar, and Prasetiyawati Dyah Hariyanti
2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEAM dengan
pendekatan keagamaan meningkatkan kesadaran spiritual anak secara
signifikan melalui kegiatan yang menanamkan nilai tawakal dan syukur
terhadap hasil eksperimen mereka.

Analisis tematik mengungkap tiga pola dominan dalam integrasi nilai
Islam ke dalam pembelajaran STEAM untuk anak usia dini: (1) Integrasi nilai
akidah melalui eksplorasi alam dan sains yang diarahkan agar anak
menyadari kebesaran ciptaan Allah dan keterkaitan antara ilmu dan keimanan
(misalnya melalui eksperimen alam dengan referensi ayat Al-Qur'an); (2)
Penanaman akhlak Islami seperti amanah, kerjasama, disiplin, dan tanggung-
jawab melalui proyek pembelajaran kelompok dan aktivitas berbasis inkuiri
yang memerlukan kolaborasi dan refleksi nilai; dan (3) Penguatan spiritualitas
melalui refleksi ilmiah terhadap ciptaan Tuhan dan penggunaan teknologi
serta media pembelajaran yang menanamkan rasa syukur, rasa ingin tahu
keilmuan, dan kepekaan terhadap tanggung-jawab sosial. Studi oleh Yahya
Azis, Metafisika, & Asistiana (2022) menunjukkan bahwa buku aktivitas
STEAM bernuansa Islam yang menekankan proses Engineering Design
Process dalam konteks RA/PAUD terbukti sangat valid dan praktis untuk
digunakan. Sementara itu, penelitian oleh Dian Kusuma Ningtyaz dkk. (2023)
yang menguji praktik kurikulum di PAUD Muslim di Banjarmasin
mengkonfirmasi bahwa integrasi nilai akidah melalui tema Islami dan
aktivitas sains-teknologi diterapkan melalui manajemen kurikulum yang
mengedepankan eksplorasi, observasi, pertanyaan dan refleksi terhadap
fenomena alam. Pola-pola ini menggambarkan bahwa integrasi nilai Islam
dalam STEAM bukan sekadar penambahan nilai secara simbolik, melainkan
bagian intrinsik dari desain pembelajaran, mulai dari tujuan pembelajaran,
aktivitas siswa, hingga penilaian dan refleksi nilai.

Berikut Tabel 1 yang merangkum kategori integrasi nilai Islam yang
ditemukan dalam pembelajaran STEAM anak usia dini pada penelitian tahun
2018-2024.

Volume 4 Nomor 2 Tahun 2025



Deden Marwaji, Wiwik Alawiyah & Maryam

Tabel 1.
Kategori Integrasi Nilai Islam dalam Pendidikan STEAM Anak Usia Dini (2018—
2024)
. . o Contoh Implementasi
Kategori Integrasi Nilai Utama Islam STEAM
Akidah Tauhid, rasa kagum Eksperimen sains berbasis
terhadap ciptaan Allah ayat Al-Qur’an
Akhlak Amanah., l.<er-Ja sama, Proyek kelc?m.pok berbasis
disiplin observasi lingkungan
Ibadah Tanggung jawab, Desain kegiatan tematik
kebersihan, ketekunan berbasis ibadah harian

Sumber: Data hasil analisis literatur sistematis (2024)

Tabel 1 menunjukkan bahwa dimensi akidah menjadi fokus utama
dengan proporsi 47% dari seluruh penelitian yang dianalisis. Hal ini sejalan
dengan temuan Alawiyah & Ramadhani (2022) bahwa pendidikan berbasis
tauhid di usia dini menjadi fondasi bagi terbentuknya karakter religius dan
etika ilmiah anak. Dengan demikian, integrasi akidah dalam kegiatan STEAM
tidak hanya memperkuat keimanan, tetapi juga menumbuhkan kecintaan anak
terhadap ilmu pengetahuan.

Gambar 1 menampilkan tren peningkatan jumlah publikasi ilmiah terkait
“Islamic STEAM Early Childhood Education” dalam rentang 2018-2024
berdasarkan pencarian di database Scopus dan SINTA.
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Gambar 1.

Tren Publikasi Penelitian tentang Integrasi Nilai Islam dalam Pendidikan
STEAM Anak Usia Dini, 2018-2024

Tren ini menunjukkan peningkatan yang signifikan sejak tahun 2021,
menandakan peningkatan perhatian global terhadap pendekatan STEAM-
Islam dalam pendidikan anak usia dini. Hal tersebut beriringan dengan
kebijakan pendidikan karakter nasional serta kurikulum PAUD Islam yang
semakin menekankan keseimbangan antara ilmu dan nilai moral.

Meskipun integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan STEAM anak usia
dini menunjukkan perkembangan positif, sejumlah penelitian masih
mengungkapkan tantangan implementasi yang perlu diatasi. Hambatan yang
paling dominan adalah keterbatasan kompetensi guru dalam memahami
konsep integratif STEAM-Islam serta kurangnya materi ajar kontekstual yang
menyatukan aspek sains, teknologi, dan spiritualitas Islam secara eksplisit.
Taibo (2022) menegaskan bahwa sebagian besar guru PAUD Islam masih
berfokus pada aktivitas tematik konvensional, sehingga penerapan STEAM
belum sepenuhnya optimal. Sementara itu, studi internasional oleh Al-Xue &
Hongbo (2022) dalam Early Childhood Education Journal menyoroti bahwa
pendidikan sains dalam konteks Islam harus berlandaskan paradigma “iman
dan akal”, di mana anak dididik untuk berpikir ilmiah dengan kesadaran
ketuhanan sebagai bagian integral dari karakter Muslim abad ke-21. Sejalan
dengan itu, (Hasanah and Pradana 2024) menemukan bahwa penerapan
model pembelajaran proyek berbasis STEAM di RA Nurul Hikmah
meningkatkan kreativitas anak sekaligus membentuk rasa tanggung jawab
spiritual terhadap hasil belajar mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa integrasi nilai Islam dalam pendidikan STEAM tidak hanya
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memperkuat aspek kognitif dan keterampilan abad ke-21, tetapi juga
membentuk karakter ilmiah yang berlandaskan tauhid. Pendekatan ini
berpotensi menjadi model pembelajaran holistik yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat Muslim global dan sejalan dengan arah transformasi
pendidikan Islam menuju generasi beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

D. Kesimpulan

Hasil kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa integrasi nilai
Islam dalam pendidikan STEAM anak usia dini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan kompetensi ilmiah, spiritual, dan sosial
anak. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif, tetapi juga memperkuat kesadaran ketuhanan serta
karakter moral melalui pembelajaran berbasis sains dan teknologi yang
bernuansa nilai-nilai Islam. Integrasi nilai akidah, akhlak, dan ibadah menjadi
landasan utama yang menghubungkan kegiatan eksperimen ilmiah dengan
refleksi spiritual, sehingga anak belajar memahami keterpaduan antara ilmu
dan iman secara kontekstual sejak usia dini.

Secara konseptual, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan
STEAM yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam berpotensi menjadi model
pembelajaran holistik dan transformatif di lembaga PAUD Islam. Pendekatan
ini tidak hanya relevan dengan kebutuhan abad ke-21 yang menuntut literasi
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga menjawab tantangan global
dalam membentuk generasi Muslim yang berkarakter, berdaya saing, dan
berakhlakul karimah. Dengan demikian, pengembangan kurikulum, pelatihan
guru, serta bahan ajar berbasis STEAM-Islam perlu terus diperkuat agar nilai-
nilai spiritual dapat menyatu secara sistematis dalam proses pembelajaran
anak usia dini di masyarakat Muslim.
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